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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari 19 (sembilan belas) faktor-faktor yang mempengaruhi kontraktor lokal
gagal dalam tender secara elektronik (E-Procurement) yang diteliti, hanya 9
(sembilan) faktor yang dapat dijadikan faktor utama dengan nilai mean diatas
3 dan standar deviasi (s) dibawah 0,937.
2. Terindetifikasi 9 (sembilan) faktor utama yang mempengaruhi kontraktor
lokal Kabupaten Solok Selatan gagal dalam tender pada pengadaan barang
dan jasa di sektor konstruksi secara elektronik (E-Procurement), yaitu ;
a. Personil untuk penyiapan penawaran sering tidak ada.
b. Dokumen perusahaan belum lengkap ketika paket diumumkan
c. Mengupload penawaran mendekati waktu penutupan
d. Waktu untuk memasukan penawaran terlalu singkat
e. Gagal mengupload dokumen penawaran
f. Kualifikasi personil tim proyek tidak sesuai dengan yang diminta
dokumen lelang
g. Persyaratan yang diminta dokumen lelang terlalu banyak dan mengada-
ada
h. Metode pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan tidak memenuhi
persyaratan sesuai dokumen lelang
i. Tidak mendapatkan undangan klarifikasi
3. Rekomendasi solusi untuk kontraktor lokal agar bisa bersaing dengan
Kontraktor yang berdomisili diluar Kabupaten Solok Selatan adalah :
a. Untuk mengikuti tender elektronik, kontraktor lokal agar memiliki
personil yang handal untuk penyiapan penawaran.
b. Direkomendasikan kepada kontraktor lokal untuk tidak mengupload
penawaran mendekati waktu penutupan. Karena di akhir-akhir waktu
penutupan susah untuk upload, apalagi file penawaran ukurannya besar.
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c. Direkomendasikan kepada kontraktor lokal untuk sesegera mungkin
memasukan penawaran jika waktu yang disediakan Pokja ULP dianggap
terlalu singkat.
d. Direkomendasikan kepada kontraktor lokal untuk tetap mengupload
penawaran sampai terkirim walaupun banyak gagal selama upload. Hal
ini sering terjadi karena jaringan LPSE yang sangat sibuk di masa-masa
tender.
e. Direkomendasikan kepada kontraktor lokal, agar menyiapkan data-data
personil sesuai dengan kualifikasi yang diminta dokumen lelang.
f. Direkomendasikan kepada kontraktor lokal, untuk mengikuti dan
mengupolad persyaratan yang diminta dokumen lelang walaupun terlalu
banyak dan mengada-ada. Karena persyaratan tersebut merupakan
kelengkapan tender yang diminta Pokja ULP.
g. Direkomendasikan kepada kontraktor lokal, agar membuat dokumen
teknis seperti metoda pelaksanaan melibatkan personil yang benar-banar
sesuai dengan sub bidangnya.
h. Direkomendasikan agar kontraktor lokal sering membuka portal LPSE
dan email perusahaan, karena undangan klarifikasi disampaikan Pokja
ULP melalui alamat diatas. Pokja ULP tidak pernah lagi mengirimkan
surat biasa.
5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan, dan simpulan dari hasil
penelitian di atas, dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Solok Selatan dapat digunakan sebagai
masukan dan bahan pertimbangan:
a. Dalam rangka pelaksanaan evaluasi penawaran yang disampaikan oleh
peserta tender, Panitia Pengadaan agar lebih hati-hati dan teliti.
b. Dalam penyusunan persyaratan tender dan spesifikasi teknis, Panitia
Pengadaan diharapkan tidak terlalu banyak dan mengada-ada, hal ini
mengakibatkan susah untuk upload dokumen penawaran karena ukuran
file yang sangat besar
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c. Pihak Pemerintah Kabupaten Solok Selatan melalui Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa agar setiap tahunnya melakukan pelatihan teknis terhadap
kontraktor sehingga kemampuan kontraktor lokal maningkat.
2. Bagi Asosiasi Kontraktor yang berada di Kabupaten Solok Selatan dapat
digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan.
a. Agar secara berkelanjutan pihak Asosiasi melakukan sosialisasi tentang
Peraturan Pengadaan Barang dan Jasa terbaru, sehingga Kontraktor Lokal
dapat mengerti dan bisa dijadikan pedoman untuk penyusunan penawaran
elektronik (E-Procurement).
b. Pihak Asosiasi perlu mengadakan pelatihan peningkatan kualitas personil
perusahaan kontraktor, seperti pelatihan pemakaian internet, cara
penyiapan penawaran secara elektronik hingga sampai proses pengiriman
tawaran dan pelatihan teknis lainnya yang berhubungan pelaksanaan
pekerjaan.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel yang
akan dianalisis, sehingga hasil penelitian bisa mengungkap lebih banyak
tentang penyebab dari kegagalan tender.
